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Abstrak
Latar Belakang Masalah: Pembelajaran renang di Indonesia terutama pada sekolah masih
menghadapi banyak kendala yang harus diperhatikan. Masalah yang sering terjadi adalah
terbatasnya fasilitas yang layak. Banyaknya pendidik atau pelatih yang mengeluhkan
adanya sarana yang ada, terutama diwilayah pedesaan. Tujuan Penelitian: Penelitian ini
bertujuan untuk memanfaatkan alat bantu terhadap hasil belajar renang pada anak usia 6-
8 tahun. Metode: Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan desain
penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Populasi yang digunakan adalah seluruh anak
yang ikut dalam Club Aquaspint sejumlah 50 anak. Pengambilan sampel menggunakan
teknik Purposive Sampling dan mendapatkan sampel sebanyak 17 anak. Instrumen
penelitian dilakukan dengan cara observasi. Analisis data menggunakan descriptive
statistics yang mencakup analisis data deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Hasil: Hasil analisis data deskriptif statistik pretest memperoleh nilai mean
sebesar 8,29, sedangkan posttest memperoleh nilai mean sebesar 11,24. Hasil uji hipotesis
pretest dan posttest pada Equal variances assumed memperoleh nilai thitung 7,773 > nilai
ttabel 2,131 atau nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh alat bantu belajar renang
terhadap hasil belajar renang anak usia 6-8 tahun. Keterbatasan yang di dapat oleh peneliti
adalah penelitian ini hanya melibatkan 17 anak yang berusia 6-8 tahun, sehingga hasilnya
tidak dapat diterapkan ke anak-anak di luar rentang usia tersebut.
Kata Kunci: alat bantu pembelajaran; pembelajaran renang; hasil belajar.

Abstract

Research Problems: Swimming learning in Indonesia, especially in schools, still faces many
obstacles that must be considered. The problem that often occurs is the limited availability
of adequate facilities. Many educators or trainers complain about the existing facilities,
especially in rural areas. Research Objectives: This research aims to utilize assistive
devices for swimming learning outcomes in children aged 6-8 years. Method: This research
uses an experimental research method with a One Group Pretest-Post-test Design research
design. The population used was all 50 children who took part in Club Aquaspint. Sampling
used a purposive sampling technique and obtained a sample of 17 children. The research
instrument was carried out by observation. Data analysis uses descriptive statistics which
includes descriptive data analysis, normality test, homogeneity test, and hypothesis test.
Results: The results of the pretest descriptive statistical data analysis obtained a mean
value of 8.29, while the post-test obtained a mean value of 11.24. The results of the pretest
and post-test hypothesis tests on Equal variances assumed obtained a tcount value of 7.773 >
ttable value of 2.131 or a significance value (2-tailed) of 0.000 < 0.05, so Ha was accepted,
and Ho was rejected. Conclusion: It can be concluded that there is an influence of
swimming learning aids on the swimming learning outcomes of children aged 6-8 years. The
limitation that researchers found was that this study only involved 17 children aged 6-8
years, so the results cannot be applied to children outside that age range.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani adalah salah satu proses pendidikan yang membentuk
pengembangan fisik, mental, dan keterampilan. Pendidikan jasmani sendiri
memiliki peran penting untuk pembentukan generasi muda yang sehat,
aktif, dan memiliki karakter yang kuat (Eksanurianto et al., 2021; Lusianti,
2024). Pendidikan jasmani juga bukan hanya olahraga dan permainan,
melainkan pemahaman bagaimana pentingnya kesehatan tubuh dan
pengembangan karakter. Anak usia dini diantara nol sampai delapan tahun
ialah individu yang dalam proses pertumbuhan juga perkembangan yang
cepat. Maka perlunya memaksimalkan tumbuh kembang anak pada usia

tersebut dalam perkembangan motorik dengan olahraga berenang.

Sebuah studi oleh Sandy et al. (2024), menyatakan bahwa berenang adalah
jenis olahraga yang dilakukan di dalam air untuk melatih tubuh secara
tidak langsung, yang dapat menyenangkan dan menyehatkan. Studi lain,
Burac (2015), juga menyatakan bahwa olahraga renang dimaksudkan untuk
meningkatkan tumbuh kembang peserta didik dalam kaitannya dengan
aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan motorik fisik. Berenang
merupakan olahraga air dengan berbagai gaya yang ada sejak lama dan
memiliki banyak keuntungan bagi masyarakat. Prawira et al. (2021),
menjelaskan bahwa berenang juga merupakan olahraga yang digunakan
untuk media sosial dan rekreasi. Olahraga renang ini sering dijadikan
sebagai pengisi waktu luang dan olahraga ini juga merupakan aktivitas yang
penting bagi manusia itu sendiri sebagai bentuk bela diri, karena juga juga
merupakan salah satu keterampilan penting untuk keselamatan air ([rawan,

2017).

Keterampilan renang anak sangat penting untuk ditingkatkan karena

aktivitas anak yang pasti akan melibatkan lingkungan perairan dari sekitar
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rumah ke perairan terbuka seperti sungai, danau, dan pantai maka
pemberian keterampilan renang dapat berperan sebagai upaya pencegahan
tenggelam (De Martelaer et al., 2018). Sedangkan yang sering terjadi adalah
nilai dan tempat untuk aktivitas akuatik mengalami penurunan, selain itu
kesulitan yang terus dihadapi dalam pengajaran renang mencakup biaya
dan waktu yang harus disediakan oleh keluarga dan sekolah (Lynch, 2015).
Kondisi ini jelas terjadi akibat perubahan kurikulum yang tidak mendukung
dan semakin tingginya aktivitas akuatik masuk dalam aktivitas belajar di
sekolah. Hal tersebut dijelaskan bahwa banyaknya materi yang harus
dikuasai peserta didik sesuai standar isi pendidikan dasar dan menengah.
Banyaknya materi yang harus disampaikan kepada peserta didik maka
proporsi materi yang didapatkan akan semakin kecil, Sehingga tidak aneh
apabila dalam kompetensi dasar aktivitas akuatik menempati kompetensi
dasar yang dapat digantikan oleh aktivitas lainnya apabila tidak

memungkinkan dilakukan.

Pembelajaran renang di Indonesia terutama pada sekolah masih
menghadapi banyak kendala dan tantangan yang harus di perhatikan.
Masalah yang sering terjadi oleh beberapa pendidik ketika melakukan
pembelajaran renang adalah terbatasnya fasilitas yang layak. Banyaknya
pendidik atau pelatih yang mengeluhkan adanya sarana yang ada, terutama
wilayah yang berada di pedesaan dan terpencil. Sangat sulit dalam mencari
kolam yang memadai untuk pembelajaran. Hal ini perlunya perhatian
pemerintah dalam pembangunan fasilitas yang merata untuk pembelajaran.
Keberadaan kolam renang di beberapa wilayah mendukung kelancaran
dalam melakukan proses pembelajaran renang. Seperti yang diketahui,
sekolah-sekolah di Indonesia juga jarang memiliki kolam renang

(Ramadhani & Hartoto, 2024).

Fasilitas menempati peran penting dalam belajar renang terutama
mendukung performa berenang. Kolam renang sekolah terbukti memberikan
sumbangan positif untuk para peserta didik yang berhasil dalam kompetisi
renang (lzumi et al., 2023). Keberadaan kolam renang di sekolah

mendukung peserta didik berlatih hingga proses pembelajaran di sekolah
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dapat dilakukan. Pembelajaran materi renang paling banyak dilakukan di
kolam renang umum yang secara umum ketersediaan sarana prasarana
untuk pembelajaran kurang memadai karena memang fokus kolam renang
umum adalah rekreasi. Padahal kelengkapan alat dalam melakukan
olahraga di air penting ada dalam bagian kolam renang terutama dalam
peningkatan keterampilan gerak dasar renang. Dengan beberapa kendala
yang dialami dalam melakukan pembelajaran renang terutama bagi pelatih
maupun pengajar, dapat menggunakan alat bantu sebagai kemudahan
dalam pembelajaran. Alat bantu tersebut diantaranya pullboy, swimboard

dan noodle pool.

Pullboys merupakan alat bantu dalam renang yang kegunaannya sangat
membantu perenang dalam melakukan latihan dan kegunaannya
memudahkan perenang untuk menguasai teknik dasar renang. Pullboys
digunakan dengan cara di jepitkan ke paha yang dapat menjadi daya apung
tambahan yang dapat melatih gerakan tangan dan keseimbangan dalam
berenang (Alkhafid, 2022). Kemudian swimboard atau disebut juga dengan
papan apung yang kegunaannya untuk membantu keseimbangan tubuh
perenang pada saat berada di air, terutama digunakan untuk membantu
seseorang ketika akan mempelajari renang gaya bebas. Selanjutnya noodle
pool atau pelampung berbentuk seperti batang panjang dan lentur, yang
biasanya digunakan untuk membantu orang berenang atau berlatih di
dalam air. Noodle ini sering kali digunakan untuk pemula yang ingin belajar
berenang dan memungkinkan pengguna untuk tetap mengapung atau
bergerak di dalam air dengan lebih stabil dan aman, serta memberikan

dukungan bagi mereka yang mungkin belum terlalu mahir berenang.

Keterlibatan anak dalam belajar renang dalam waktu yang lama menjadi
faktor yang memengaruhi kesiapan anak dalam belajar renang (Anderson &
Rodriguez, 2014). Dengan jumlah waktu belajar anak belajar renang akan
memberikan kemungkinan yang lebih besar mereka mendapatkan
pengalaman dan pemahaman dalam melakukan keterampilan renang.
Untuk meningkatkan pengalaman dan pemahaman anak perlu digunakan

media yang dapat membuat pembelajaran lebih efisien, tetapi juga
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meningkatkan pemahaman peserta didik melalui pengalaman langsung
dengan materi yang diajarkan. Penelitian mengenai penerapan aktivitas
pembelajaran di air (akuatik) dalam mengembangkan kemampuan kognitif
anak masih sangat terbatas. Sedangkan pembelajaran akuatik bagi anak
usia dini ini dapat memberikan banyak manfaat terhadap tumbuh kembang
mereka (Nur et al., 2019). Kurangnya penggunaan alat bantu dalam
pembelajaran renang sehingga ditemukan hanya 34% peserta didik yang
bisa melakukan teknik renang dengan baik. Beberapa alat bantu tersebut
diharapkan dapat memudahkah dalam peningkatan keterampilan gerak
dasar renang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh alat bantu belajar renang terhadap hasil belajar renang anak usia

6-8 tahun.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian eksperimen. Maksum (2018) menjelaskan bahwa metode
penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang dilakukan dengan
percobaan, yang merupakan metode kuantitatif, digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independent (treatment/perlakuan) terhadap
variabel dependent (hasil) dalam kondisi yang terkendali. Desain penelitian
ini menggunakan One Group Pretest-Posttest Design, seperti yang

ditunjukkan pada gambar dibawah ini.

T1 » X ’Tz

Gambar 1. Desain Penelitian

Berdasarkan pada gambar 1 dapat dijelaskan bahwa T1 menujukkan hasil
pretest sebelum diberikan perlakuan (treatment), T2 menunjukkan hasil
posttest sesudah diberikan perlakuan (treatment), dan X merupakan sebuah
treatment atau perlakuan berupa pembelajaran renang dengan

memanfaatkan alat bantu berupa pullboy, swimboard, dan noodle pool.
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Partisipan

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh anak yang
ikut dalam Club Aquaspint sejumlah 50 anak. Penelitian ini menggunakan
teknik Purposive Sampling yang terdapat di Non Probability Sampling. Teknik
ini merupakan penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yaitu
dengan mengambil anak yang termasuk dalam kriteria. Kriteria penentuan
sampel ini antara lain: a) anak yang ikut dalam club Aquaspint, berusia 6-8
tahun, dan mampu menggunakan alat bantu berupa pullboys, swimboard,
dan noodle pool. Dengan demikian, dari kriteria tersebut yang memenuhi
syarat dalam penelitian ini adalah 17 anak yang terdiri dari 8 anak laki-laki

dan 9 anak perempuan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2015). Untuk
mendukung keberhasilan penelitian ini instrumen harus dirancang
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data yang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi oleh 2
orang (lisensi STCA) Swim Coaches & Teachers Australia dan 2 asisten.

Instrumen yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Indikator Penilaian Hasil Belajar Renang
No Indikator

1  Mampu memasukan seluruh tubuh ke dalam air.

Mampu melakukan gerakan meluncur dengan posisi tubuh

mendekati horizontal.

Mampu melakukan gerakan meluncur dengan tangan lurus

kedepan dan dagu menempel ke dada.

4  Mampu melakukan gerakan meluncur dengan percaya diri.
Mampu melakukan gerakan meluncur kedepan dengan posisi

5 tubuh  streamline, Iutut tidak  ditekuk, dan  dapat

menyeimbangkan tubuh.

Mampu melakukan gerakan kaki dengan posisi tubuh streamline

dan dapat menyeimbangkan tubuh.

7 Mampu melakukan gerakan kaki dengan lutut tidak ditekuk.

Mampu melakukan gerakan koordinasi putaran tangan dan kaki
dengan posisi streamline.

Berdasarkan pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pelatih atau pengajar

perlu memberikan penilaian 0-2 untuk setiap indikator. Nilai O apabila anak
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tidak bisa, nilai 1 apabila anak hampir bisa, dan nilai 2 apabila anak sudah

bisa.

Validitas intrumen merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui dan mengukur data yang sudah didapatkan, apakah data
tersebut layak atau tidak dalam sebuah penelitian. Dalam penentuan layak
atau tidaknya data ini dilakukan pengujian signifikansi koefisien korelasi
dengan taraf signifikansi sebesar 0.05. Reliabilitas instrumen merupakan
suatu pengujian yang dilakukan untuk melihat sejauh mana ketetapan
hasil dalam sebuah penelitian yang dilakukan berulang-ulang. Untuk
mencari koefisien reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis Cronbach Alpha dengan taraf sebesar 0.60.

Analisis Data

Analisis data menggunakan descriptive statistics yang mencakup analisis
data deskriptif, uji normalitas dan uji homogenitas dengan taraf signifikansi
sebesar 0.05. Untuk mengetahui pengaruh dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan teknik analisis Paired Samples Test dengan taraf signifikansi

sebesar 0.05.

HASIL

Hasil analisis data deskriptif statistik pengaruh alat bantu belajar renang
terhadap hasil belajar renang anak usia 6-8 tahun dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Deskriptif Statistik
Std.

Test N Minimum Maximum Mean . e Effect Size
Deviation
Pretest 17 2 15 8,29 4,012 2,067
Posttest 17 7 16 11,24 2,728 4,119

Berdasarkan pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hasil analisis data
deskriptif statistik pretest memperoleh nilai minimum sebesar 2, nilai
maximum sebesar 15, nilai mean sebesar 8,29, nilai std. deviation sebesar
4,012, dan nilai effect size sebesar 2,067. Sedangkan posttest memperoleh
nilai minimum sebesar 7, nilai maximum sebesar 16, nilai mean sebesar
11,24, nilai std. deviation sebesar 2,728, dan nilai effect size sebesar 4,119.
Apabila disajikan dalam grafik maka dapat dilihat pada gambar di bawah

ini.
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Hasil uji normalitas pengaruh alat bantu belajar renang terhadap hasil

belajar renang anak usia 6-8 tahun dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Test Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
N Sig. N Sig.
Pretest 17 0,200 17 0,266
Posttest 17 0,073 17 0,291

Hasil Analisis Data Deskriptif Statistik

18
16
14
12
10
8
6
4
: ll al
0
Minimum = Maximum Mean Effect Size
Dewauon
u Pretest 17 2 15 8,29 4,012 2,067
H Posttest 17 7 16 11,24 2,728 4,119

Gambar 2. Grafik Hasil Analisis Data Deskriptif Statistik

Berdasarkan pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa hasil uji normalitas
pretest pada Kolmogorov-Smirnov signifikansinya 0,200 dan Shapiro-Wilk
signifikansinya 0,266, sedangkan posttest pada Kolmogorov-Smirnov
signifikansinya 0,073 dan Shapiro-Wilk signifikansinya 0,291. Hal ini
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena pretest dan posttest
pada Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk signifikansinya > 0,05, maka Ha
diterima Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan posttest

berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas pengaruh alat bantu belajar renang terhadap hasil

belajar renang anak usia 6-8 tahun dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas
Test Levene Statistic df1 df2 Sig.
Pretest dan Posttest 2,650 1 32 0,113
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Berdasarkan pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hasil uji homogenitas
pretest dan posttest pada Based On Mean signifikansinya 0,113. Hal ini
menunjukkan bahwa data memiliki variansi yang homogen, karena pretest
dan posttest pada Based On Mean signifikansinya 0,113 > 0,05, maka Ha
diterima Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil pretest dan posttest

memiliki variansi yang homogen.

Hasil uji hipotesis pengaruh alat bantu belajar renang terhadap hasil belajar
renang anak usia 6-8 tahun dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Test T Df Sig. (2-tailed)
Pretest dan Posttest 7,773 16 0,000

Berdasarkan pada tabel 5 dapat dijelaskan bahwa hasil uji hipotesis pretest
dan posttest pada Equal variances assumed memperoleh nilai t-hitung 7,773
> nilai t-tabel 2,13145 atau nilai signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05, maka
Ha diterima dan H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh alat bantu belajar renang terhadap hasil belajar renang anak usia

6-8 tahun.

PEMBAHASAN

Dalam proses pembelajaran anak pada olahraga renang terdapat berbagai
macam metode yang digunakan. Diantaranya penyediaan alat bantu guna
memudahkan anak untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar renang.
Ada beberapa alat bantu yang digunakan untuk memudahkan anak dalam
meningkatkan teknik dan keterampilan dasar gerak renang. Di antaranya
terdapat alat bantu berupa pullboys, swimboard, dan noodle pool. Alat bantu

ini difokuskan untuk membantu anak dalam renang terutama renang gaya

bebas.

Pullboys merupakan alat bantu dalam renang yang kegunaannya sangat
membantu perenang dalam melakukan latihan, kegunaannya memudahkan
perenang untuk menguasai teknik dasar renang. Alat bantu pullboys dapat
melatih gerakan kaki yang biasanya mudah tenggelam akan cenderung lebih
terangakat ke permukaan air dengan alat bantu ini (Hodson, 2021).

Swimboard sangat memengaruhi hasil belajar renang gaya bebas pada
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pemula. Swimboard memungkinkan perenang untuk memusatkan
perhatian pada gerakan kaki tanpa perlu memikirkan gerakan tangan. Ini
sangat penting untuk belajar dan memperbaiki tendangan kaki yang benar
dan efisien, yang merupakan komponen kunci dalam renang gaya bebas
(Murwantoko et al., 2019). Noodle pool biasanya digunakan untuk
membantu anak berenang atau berlatih di dalam air. Alat ini dapat
membantu anak untuk mengapung lebih mudah dengan cara meletakan
noodle dibelakang punggung pada saat posisi telentang, sehingga dengan
bantuan noodle yang dapat mengapung maka badan anak juga dapat

terapung dengan lebih mudah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat bantu belajar renang berupa
pullboy, swimboard, dan noodle pool dapat meningkatkan hasil belajar
renang anak, baik sebagai alat bantu pengembangan motorik maupun
pendukung kesiapan mental. Alat bantu renang dapat meningkatkan
kemampuan renang karena alat ini dirancang untuk mendukung dan
memfokuskan latihan pada aspek-aspek tertentu dari teknik renang, serta
membantu meningkatkan kekuatan dan daya tahan. Secara keseluruhan,
alat bantu renang mempermudah latihan dengan memberikan stabilitas,
meningkatkan teknik, memperkuat otot, dan memberikan rasa aman.
Semua itu berkontribusi pada peningkatan kemampuan renang secara
keseluruhan, baik untuk pemula yang belajar dasar-dasar renang maupun

perenang yang ingin meningkatkan keterampilan mereka.

Untuk mendapatkan prestasi dalam olahraga renang tidaklah mudah. Ada
berbagai faktor penentu keberhasilan untuk meraih prestasi dalam olahraga
renang. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam keberhasilan anak yaitu
berupa faktor internal dan ekstrenal. Faktor internal sendiri meliputi
kondisi fisik, teknik, dan mental perenang itu sendiri, sedangkan faktor
eksternal meliputi kualitas pelatih, dan sarana prasarana penunjang yang
dibutuhkan dalam cabang olahraga renang. Untuk mencapai prestasi yang
diinginkan diperlukanya pembinaan serta suatu proses persiapan yang
terencana, bertahap, berkelanjutan, dan sistematis. Berdasarkan hal

tersebut maka pencarian bakat untuk memperoleh bibit olahragawan yang
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potensial dan berbakat harus di mulai dari usia dini, sehingga anak
tersebut dapat dibina dan dilatih menjadi olahragawan yang profesional dan
berprestasi dengan pemberian bentuk-bentuk latihan yang telah

disesuaikan, bertahap, berkelanjutan dan sistematis.

Peningkatan hasil belajar renang pada anak usia 6-8 dalam pemanfaatan
alat bantu perlu dikembangkan lagi agar anak dapat mudah belajar renang,
hal itu dijelaskan oleh Pamungkas, & Khory (2022), bahwa penggunaan alat
bantu belajar dapat menimbulkan rasa senang apabila dikemas dalam
bentuk permainan seperti kegiatan pengenalan air. Dapat dilihat pada saat
melakukan pembelajaran, anak merasa lebih aman dan senang dengan
adanya alat bantu, juga dalam pembelajaran mengenai kinerja guru dalam
hasil belajar seperti yang ditunjukkan oleh Pratama (2018), mengenai
pengaruh kinerja guru pendidikan jasmani & memodifikasi alat bantu

belajar pada belajar renang.

Selain itu, pengalaman yang menyenangkan saat proses pembelajaran
renang menjadi salah satu variabel yang penting dalam memulai proses
belajar mengajar renang termasuk dalam pemilihan alat bantu belajar
renang (Bakar & Bakar, 2017). Alat bantu belajar bisa dikatakan
berpengaruh pada peningkatan kemampuan dikarenakan adanya
pengulangan yang terfokus pada satu teknik. Seperti yang disampaikan oleh
Syanjaya et al., (2024), alat bantu seperti papan pelampung dapat
memaksimalkan koordinasi serta efisiensi dalam sebuah gerakan,
swimboard membantu pembelajaran renang dalam memperbaiki koordinasi
gerakan dengan terfokuskan pada koordinasi gerakan kaki dengan ketukan

ritme berenang tanpa adanya pengalihan dari gerakan tangan.

Pembahasan ini harus dibatasi pada penggunaan alat bantu belajar yang
hanya tersedia dalam konteks pembelajaran renang, yang melibatkan akses
ke kolam renang dan pengajaran langsung oleh instruktur atau guru
olahraga, karena hal ini tidak berlaku di daerah terpencil di mana anak
tidak memiliki akses ke kolam renang dan hanya dapat berenang di
lingkungan alam terbuka. Mereka belajar berenang dan pada umumnya

dapat melakukan gerakan renang tanpa memanfaatkan alat bantu belajar.
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Karena mau bagaimana pun alat bantu serta lingkungan akan bisa
membuat dampak pada cara belajar & kemampuan belajar renang anak-

anak.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh alat bantu belajar
renang berupa pullboy, swimboard, dan noodle pool terhadap hasil belajar
renang anak usia 6-8 tahun. Alat bantu ini memudahkan anak dalam
belajar mengatur posisi tubuh, gerakan kaki dan tangan, serta teknik
pengambilan napas. Penggunaan alat bantu ini juga meningkatkan jarak
tempuh renang, rasa percaya diri, dan keamanan anak saat berenang.
Selain itu, alat ini membantu anak memahami konsep dasar renang,
meningkatkan keterampilan mereka dalam melakukan gerakan renang, dan
meningkatkan motivasi mereka untuk berlatih. Dengan demikian, anak
lebih mudah memahami dan menerapkan gerakan renang yang tepat.
Keterbatasan yang di dapat oleh peneliti adalah penelitian ini hanya
melibatkan 17 anak yang berusia 6-8 tahun, sehingga hasilnya tidak dapat
diterapkan ke anak-anak di luar rentang usia tersebut. Pelatih atau
pengajar dapat memanfaatkan alat bantu renang untuk meningkatkan
kualitas latihan dengan menyediakan dukungan teknis, kekuatan, dan
efisiensi yang lebih baik. Alat bantu juga membantu menciptakan
lingkungan yang aman dan menyenangkan untuk pemula, serta
memberikan kesempatan bagi perenang untuk mengisolasi dan
mengembangkan keterampilan tertentu dengan lebih terfokus. Pemilihan
alat bantu yang tepat dan penggunaannya dengan cara yang terarah dapat

membawa dampak besar dalam perkembangan kemampuan renang.
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